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ABSTRAK

PENGARUH PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
(RME) BERBANTUAN MEDIA EDUCANDY TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK SD

Oleh

KARINA CAHYA UTAMI

Rendahnya hasil belajar ranah kognitif peserta didik pada mata pelajaran
Matematika di SDN 1 Margoyoso menjadi permasalahan penelitian ini. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) berbantuan media Educandy terhadap hasil belajar peserta didik,
serta perbedaan hasil belajar antara pembelajaran menggunakan media educandy
dan pembelajaran tanpa media educandy. Penelitian ini menggunakan metode quasi
experimental dengan desain non equivalent control group design. Sampel
penelitian terdiri dari 41 peserta didik kelas IVA dan IVB yang dipilih melalui
teknik purposive sampling dari total populasi 240 peserta didik. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan non-tes. Analisis data dilakukan
dengan uji regresi linier sederhana dan uji independent t-test. Hasil uji regresi
menunjukkan bahwa pendekatan RME berbantuan media educandy berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 52,4% dan hasil uji independent t-test
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara pembelajaran menggunakan
media educandy dan tanpa media educandy dengan nilai signifikansi sebesar 0,003.

Kata kunci: educandy, hasil belajar, realistic mathematics education



ABSTRACT

THE EFFECT OF REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
(RME) APPROACH ASSISTED BY EDUCANDY MEDIA ON
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS’ MATHEMATIC
LEARNING OUTCOMES

By

KARINA CAHYA UTAMI

The basis of this study is formed by the low cognitive learning outcomes in
Mathematics among students at SDN 1 Margoyoso. This research aimed to
investigate the effect of the Realistic Mathematics Education (RME) approach
assisted by Educandy media on students' learning outcomes, as well as to
compare the learning outcomes between students taught using Educandy and
those taught without it. This study employed an quasi experimental method with
a non-equivalent control group design. The sample consists of 41 fourth-grade
students (class IVA and IVB) selected through purposive sampling from a total
population of 240 students. The data was collected through test and non-test
instruments, and analyzed using simple linear regression and independent t-test.
The results of the regression analysis indicates that the RME approach assisted
by Educandy media significantly influenced students' learning outcomes, with
an effect size of 52.4%, and the independent t-test results shows a significant
difference in learning outcomes between the group taught with Educandy and
the group taught without it, with a significance value of 0.003.

Keywords: educandy, learning outcomes, realistic mathematics education
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di SD yang sangat berperan
penting, dalam membentuk manusia yang berkualitas karena matematika
merupakan sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis.
Matematika merupakan mata pelajaran pokok yang harus dikuasai oleh
peserta didik sekolah dasar dan sebaiknya diajarkan sejak dini. Berdasarkan
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan dasar dan
menengah khususnya pada mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari pendidikan sekolah dasar untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahap hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Oleh karena itu, menguasai kemampuan
matematika di sekolah dasar sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berpikir logis, analitis, dan sistematis. Kemampuan ini

akan mempengaruhi kualitas hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar matematika peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah,
seperti yang diungkapkan oleh Hewi dan Shaleh (2020), Hal ini dibuktikan
dari Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
merilis hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan relatif rendahnya kualitas hasil belajar di Indonesia. Menurut
Schleicher (2022), berdasarkan hasil PISA 2022, capaian literasi, numerasi,
dan sains peserta didik Indonesia secara internasional mengalami penurunan

yang signifikan, namun penurunan nilai yang dialami Indonesia lebih sedikit



dibanding banyak negara lain, sehingga membuahkan kenaikan posisi

indonesia dalam peringkat internasional.

Pada subjek kemampuan matematika, yang menjadi topik utama pada PISA
2022, skor rata-rata Indonesia turun 13 poin menjadi 366, dari skor PISA
2018 yang sebelumnya sebesar 379. Angka ini pun terpaut 106 poin dari skor
rata-rata global 472. Berdasarkan laporan tersebut, performa Indonesia
terlihat menurun jika dibandingkan dengan laporan PISA 2018. Pengamat dan
praktisi pendidikan, Indra Charismiadji menegaskan bahwa yang menjadi
target pada PISA adalah skor, bukan peringkat, sebagaimana yang telah
ditetapkan pada rencana pembangunan jangka menengah (RPJMN) 2019-
2024. Berikut adalah perbandingan yang dapat dilihat dari rata-rata skor PISA
Indonesia dalam periode 2009-2022.

Tren Hasil PISA Indonesia - Rata-Rata Skor (2009-2022)
Subjek Kemampuan Membaca, Matematika, dan Sains, Usia 15 Tahun)
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Gambar 1. Hasil PISA Indonesia rata - rata skor (2009-2022)

Sumber: Goodstats

Rapor pendidikan Indonesia 2024 menunjukkan bahwa kemampuan numerasi
peserta didik sekolah dasar di Indonesia masih berada pada kategori
“sedang”, dengan angka 62,62 % peserta didik SD yang mampu mencapai
kompetensi minimum numerasi. Meskipun angka ini menunjukkan
peningkatan dari tahun sebelumnya, masih ada sekitar 37,38 % peserta didik

SD yang belum memenuhi standar kompetensi numerasi.



Keadaan tersebut, menurut Cahyani dkk (2023), semakin diperparah oleh
rendahnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran matematika, karena
pandangan peserta didik terhadap matematika merupakan mata pelajaran
yang penuh dengan rumus. Pandangan negatif terhadap matematika juga
diungkapkan oleh Ramadayu dkk (2021), yang menyatakan bahwa hal
tersebut mengurangi semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
Kondisi ini memberikan dampak yang signifikan terhadap rendahnya hasil
belajar peserta didik dalam mata pelajaran matematika, karena kurangnya
semangat dan minat peserta didik menyebabkan peserta didik tidak mampu
memahami materi dengan baik, yang pada akhirnya hasil belajar peserta didik

cenderung menurun seiring berjalannya waktu.

Penyebab rendahnya hasil belajar tidak hanya disebabkan oleh rendahnya
semangat dan minat belajar peserta didik. Menurut Ishyang dkk (2024),
penyebab dari rendahnya hasil belajar matematika disebabkan oleh 2 faktor
yaitu faktor pendidik dan faktor peserta didik. Adapun aktivitas pendidik
dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa kurangnya penerapan
metode pembelajaran variatif, terlihat dari dominasi metode ceramah,
ditunjukkan dengan pendidik yang terus menjelaskan dan minimnya
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Namun, dari aspek peserta
didik terlihat bahwa selama proses pembelajaran matematika, 1) banyak
peserta didik bermain, berbicara,atau diam saat ditanya, menunjukkan
kurangnya perhatian; 2) sulitnya peserta didik mengemukakan pendapat,
menunjukkan kurangnya keaktifan; dan 3) kecenderungan menyalin tugas

dari teman, mencerminkan rendahnya motivasi belajar.

Hal tersebut juga dikatakan oleh Chandra dkk (2024), rendahnya hasil belajar
matematika dikarenakan pembelajaran belum secara optimal
mengembangkan berbagai pembelajaran realistik (menggunakan benda-benda
real atau nyata), dalam kegiatan pembelajaran. Langkah pembelajaran yang
dilaksanakan oleh pendidik terdiri dari pendahuluan, menjelaskan,

memberikan latihan, memeriksa latihan-latihan, dan memberikan tugas.



Akibatnya, pembelajaran matematika di sekolah hanyalah bersifat hafalan dan

bukan melatih pola pikir peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara dengan pendidik kelas IV SDN
1 Margoyoso menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas masih
berpusat pada pendidik (feacher-centered), sehingga peserta didik kurang
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah yang
dilakukan pendidik cenderung monoton, meliputi pendahuluan, penjelasan
materi, pemberian latihan, dan pemeriksaan hasil latihan peserta didik.
Pendekatan pembelajaran yang digunakan pun kurang bervariasi, sehingga
minim dalam menghadirkan masalah kontekstual (real-life problems) yang
dapat membantu peserta didik mengaitkan konsep matematika dengan

kehidupan sehari-hari.

Kondisi ini berpengaruh signifikan terhadap rendahnya kemampuan peserta
didik dalam memahami konsep serta menyelesaikan soal matematika
kontekstual. Rendahnya motivasi belajar peserta didik terhadap matematika
semakin memperburuk situasi, terlihat dari banyaknya peserta didik yang
belum mencapai nilai sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Media pembelajaran yang digunakan pendidik juga cenderung
terbatas dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal, yang
seharusnya dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik

dalam proses pembelajaran.

Permasalahan ini juga tercermin dalam hasil belajar peserta didik di SDN 1
Margoyoso. Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan pada bulan
November 2024 di SDN 1 Margoyoso, peneliti menemukan bahwa hasil
Sumatif Tengah Semester (STS) peserta didik kelas IV pada muatan
matematika semester ganjil masih rendah. Tabel hasil Sumatif Tengah

Semester (STS) dapat disajikan sebagai berikut:



Tabel 1. Sumatif Tengah Semester (STS) matematika kelas IV SDN 1

Margoyoso
Jumlah Ketercapaian
Kelas P;:(‘;irl‘(a Tercapai > (70-100) Tidak Tercapai < (0-69)
Jumlah Persentase(%) Jumlah Persentase(%)
VA 20 12 60 8 40
IVB 21 6 29 15 71
Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SDN 1 Margoyoso Tahun Pelajaran
2024/2025

Berdasarkan data, hasil Sumatif Tengah Semester (STS) matematika sebagian
besar peserta didik kelas IV SDN 1 Margoyoso tahun pelajaran 2024/2025
belum mencapai KKTP yang ditetapkan, yaitu 70. Pada kelas IV A, hanya 60
% peserta didik yang tercapai KKTP, sementara 40 % lainnya belum tercapai
hal ini disebabkan beberapa faktor, seperti ketidakhadiran saat mata pelajaran
matematika, rendahnya minat belajar, dan kesulitan menerapkan pemahaman
yang telah diperoleh selama proses belajar di kelas ketika menghadapi ujian.
Kondisi yang lebih memprihatinkan terjadi pada kelas IV B, di mana hanya
29 % peserta didik yang tercapai, sedangkan 71 % lainnya belum tercapai
KKTP. Salah satu penyebab utama rendahnya hasil belajar ini adalah peserta
didik belum mampu dalam berhitung dan menyelesaikan soal matematika
yang berkaitan dengan masalah kontekstual. Rendahnya motivasi belajar
peserta didik juga terlihat dari kecenderungan menyalin tugas dari teman,
mencerminkan kurangnya inisiatif dan kemandirian dalam memahami materi.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik kelas IV SDN 1 Margoyoso tahun pelajaran 2024/2025 masih cukup

rendah pada mata pelajaran matematika.

Rendahnya hasil STS menjadi masalah yang meresahkan dan membutuhkan
solusi untuk mengatasinya. Perancangan pembelajaran melalui pendekatan
pembelajaran menjadi solusi untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan efektivitas
pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar matematika.
Lestari dkk (2023), Erina (2022), dan Mira (2024), menemukan bahwa

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) membantu peserta



didik memahami materi melalui konteks kehidupan sehari-hari, meningkatkan
motivasi dan hasil belajar. Sementara itu, penelitian Sumarlina dkk (2024),
Sartika dkk (2023), dan Kartikasari dkk (2022), menunjukkan bahwa
pendekatan STEAM memperkuat kerja sama, berpikir kritis, serta desain

pemecahan masalah berbasis matematika.

Pendekatan berbasis teknologi juga berperan penting dalam pembelajaran.
Rachman dan Nuriadin (2022), Fahrina dan Radiansyah (2023), serta
Widaningsih dkk (2023), mengungkapkan bahwa pendekatan TPACK
berbasis media interaktif seperti video, canva, dan PPT meningkatkan hasil
belajar serta kompetensi numerasi peserta didik. Selain itu, Hatanti dkk
(2021) dan Suparsawan (2021), menegaskan bahwa pendekatan saintifik
dengan lima langkah pembelajaran mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar, dan berkomunikasi mendorong peserta didik lebih aktif

dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

Selanjutnya, menurut Chandra dkk (2024), pendekatan pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar matematika dengan mengembangkan
berbagai pembelajaran realistik (menggunakan benda-benda real atau nyata)
dalam kegiatan pembelajaran yaitu pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Sejalan dengan itu, Anggraini dan Pramudita (2021),
menjelaskan pendekatan RME menekankan penggunaan masalah sehari-hari
dalam pembelajaran matematika. Kata "Realistic” tidak hanya merujuk pada

dunia nyata, tetapi juga pada situasi yang dapat dibayangkan peserta didik.

Berdasarkan pendekatan tersebut, pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dipilih untuk dibahas lebih lanjut sebagai solusi atas
permasalahan yang ditemukan. Adapun kelebihan dari pendekatan ini,
Menurut Hasrawati dkk (2024) dan Gee (2020), pendekatan RME
menekankan tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga mendorong
peserta didik untuk aktif mengeksplorasi konsep matematika melalui masalah

sehari-hari. Pembelajaran menjadi lebih inovatif, menyenangkan, dan



memotivasi peserta didik. Menurut Ningsih dan Qur’a (2023), pendekatan
RME secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik,
dengan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran tanpa
RME. Amrina dan Kusmaharti (2024), juga menemukan bahwa RME
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SD,
membantu peserta didik memahami dan menyelesaikan soal lebih baik
dibandingkan metode konvensional. Untuk mendukung efektivitas RME,
pemanfaatan media pembelajaran berperan penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan relevan. Yunus dkk (2023),
menunjukkan bahwa RME berbantuan media animasi semakin meningkatkan
hasil belajar peserta didik SD dibandingkan dengan pendekatan tanpa

dukungan media.

Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menurut Ferdianti dan Anwar (2023), pembelajaran akan semakin menarik,
apabila pendidik dapat memanfaatkan media sebagai alat yang efektif dan
efisien dalam mendukung proses belajar mengajar. Selain sebagai sarana
pembelajaran, Hartanti (2019), menambahkan media juga dapat berfungsi
sebagai alat dalam membangun komunikasi baik dengan Peserta didik.
Menurut Nugroho dkk (2021), media yang digunakan dalam pembelajaran
berguna sebagai usaha peningkatan nilai akhir peserta didik khususnya bagi
anak-anak agar mampu memahami matematika yang abstrak ditampilkan
menjadi bentuk fisik. Salah satu media pembelajaran interaktif yang bisa
dimanfaatkan demi mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan adalah

dengan e-learning.

Ada berbagai cara pemanfaatan e-/earning saat ini. Salah satunya menurut
Rohmah (2021) dan Ulya (2021), yaitu dengan pemanfaatan aplikasi belajar
Educandy. Educandy merupakan sebuah aplikasi yang mengkolaborasikan
antara bermain dan belajar serta dapat diaplikasikan dalam proses
pembelajaran di kelas. Amelia dkk (2021), menjelaskan educandy juga untuk

mengurangi rasa bosan peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung



karena menyediakan fitur inti untuk membuat kuis dalam sebuah game, yaitu
words, matching pairs, dan quiz questions. Amir dkk (2024), menambahkan
bahwa peserta didik dapat memainkan aplikasi educandy ini pada berbagai
perangkat elektronik baik handphone, laptop, tab, komputer, ataupun TV
dengan akses internet sehingga sangat praktis untuk digunakan di mana dan

kapan saja.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan tentang penggunaan aplikasi
educandy dalam pembelajaran, diantaranya Widiastuti dkk (2021) dan
Fadhilah (2022), dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan Arab. Pada penelitian oleh Putri dkk (2021), terkait
penggunaan aplikasi Educandy yang dapat memberikan motivasi Peserta
didik belajar PKN. Dari tiga penelitian tersebut perbedaan dengan penelitian
ini adalah aplikasi educandy digunakan untuk meningkatkan hasil belajar

matematika.

Keberadaan media bukan satu-satunya komponen yang menjamin
keberhasilan proses pembelajaran, tetapi tanpa media yang mendukung
kegiatan pembelajaran tidak dapat terlaksana secara maksimal sebagai alat
bantu, media memiliki fungsi sebagai pembuka jalan untuk mencapai tujuan
pengajaran. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa pembelajaran dengan
media membantu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam jangka
waktu yang lama. Menurut Harjanto dkk (2021), kegiatan belajar peserta
didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang

lebih baik dibandingkan tanpa bantuan media.

Pembelajaran dengan didukung media educandy pendidik diharapkan mampu
untuk menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
secara efektif dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini tidak hanya
memfasilitasi pemahaman konsep matematika melalui konteks kehidupan
nyata tetapi juga mendorong peningkatan hasil belajar peserta didik.

Penggunaan media Educandy mendukung penyampaian materi yang interaktif



dan menarik, sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dan
mampu mengembangkan kemampuan berpikir logis serta aplikatif. Melalui
kombinasi pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan
teknologi pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat memahami

matematika dengan cara yang lebih bermakna dan relevan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti bertujuan
untuk membuktikan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbantuan media educandy dapat meningkatkan hasil belajar
matematika kelas IV di SDN 1 Margoyoso. Oleh karena itu, peneliti akan
melaksanakan penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) Berbantuan Media Educandy
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik SD”’.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika masih berpusat pada pendidik (teacher-
centered).

2. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah, ditandai dengan
pencapaian nilai yang belum memenuhi KKTP.

3. Kurangnya penggunaan masalah kontekstual dalam pembelajaran
matematika.

4. Kurangnya motivasi bela jar peserta didik terhadap mata pelajaran
matematika.

5. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) berbantuan media Educandy.
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Hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 1 Margoyoso pada muatan

matematika.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

1.

Apakah terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbantuan media educandy terhadap hasil belajar matematika
peserta didik SD kelas IV SDN 1 Margoyoso tahun pelajaran 2024/2025?
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik SD kelas IV SDN

1 Margoyoso antara menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) berbantuan media educandy dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) tanpa media educandy?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini

yaitu:

1.

Mengetahui pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbantuan media educandy terhadap hasil belajar matematika
peserta didik SD kelas IV SDN 1 Margoyoso tahun pelajaran 2024/2025.
Membandingkan hasil belajar peserta didik SD kelas IV SDN 1
Margoyoso antara menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) berbantuan media educandy dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) tanpa media educandy.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan peneliti dengan adanya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pedoman oleh pendidik
untuk menyampaikan hasil belajar dan berkontribusi memberikan
pengetahuan yang berkaitan dengan pembelajaran matematika khususnya

pada materi pecahan.
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Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Peserta Didik

Memberikan pengalaman baru terkait proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran matematika.
Pendidik

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pendidik dalam mempersiapkan
proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif pada mata pelajaran
matematika, serta memberikan masukan positif dalam merancang
dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Sekolah

Penelitian ini memberikan contoh pembelajaran inovatif sehingga
proses pembelajaran di sekolah lebih variatif dan menyenangkan
serta dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah.

Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan bahan
referensi bagi yang tertarik mendalami pengaruh pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dan media educandy yang
berfokus pada peningkatan hasil belajar untuk penelitian selanjutnya

agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar

1.

Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu konsep yang kompleks dan memiliki berbagai
pengertian yang diungkapkan oleh para ahli dari sudut pandang yang
berbeda-beda. Menurut Parwati dkk (2023), secara konseptual, belajar
merupakan usaha untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
ditandai dengan adanya perubahan perilaku individu, dari tidak tahu
menjadi tahu, dari kurang atau tidak memiliki sikap dan nilai yang baik
menjadi memiliki sikap dan nilai yang lebih baik, serta dari tidak
memiliki keterampilan menjadi memiliki keterampilan. Perubahan
perilaku ini merupakan hasil dari proses belajar yang diusahakan dan

bersifat relatif permanen, bertahan lama dalam diri individu.

Sejalan dengan itu menurut Mapata (2021), belajar dapat dipahami
sebagai serangkaian aktivitas manusia yang memanfaatkan potensi diri,
baik otak maupun otot, serta menarik hikmah dari kemampuan dan
keterampilan hidup. Proses ini menjadi pengalaman untuk memahami
diri sendiri dan lingkungan sekitar, yang dilakukan atas dorongan dari
dalam diri, baik di dalam maupun di luar individu, dan didukung oleh
panca indera dalam kehidupan di lingkungan alam dan sosial. Tujuan dari
belajar adalah untuk mengalami perubahan yang terus-menerus sebagai

wujud tuntutan hidup yang dinamis.

Prinsip Belajar
Prinsip belajar memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang efektif. Menurut Salsabilla dkk (2023), prinsip belajar

adalah suatu komunikasi terbuka antara pendidik dengan peserta didik
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sehingga peserta didik termotivasi belajar yang bermanfaat bagi peserta
didik melalui contoh-contoh dan kegiatan praktik yang diberikan
pendidik lewat metode yang menyenangkan peserta didik. Dalam
penerapannya, perlu hubungan yang baik antara pendidik dan peserta
didik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai prosedur
penerapan prinsip belajar. Hasilnya proses pemberian motivasi oleh

pendidik akan tersampaikan dengan baik.

Hal ini sejalan dengan pandangan Dewi dkk (2022), prinsip belajar
adalah landasan berpikir atau landasan berpijak dan sumber motivasi agar
proses belajar dan pembelajaran dapat berjalan baik antara pendidik dan
peserta didik. Ada beberapa prinsip belajar yang relatif berlaku umum
yang dapat digunakan sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik
bagi peserta didik untuk meningkatkan usaha belajarnya maupun bagi
pendidik untuk meningkatkan efektivitas pengajarannya. Berikut ini
prinsip-prinsip belajar menurut Wahab dan Rosnawati (2021) :
a) Prinsip Kesiapan
Prinsip kesiapan yaitu proses yang dipengaruhi kesiapan peserta
didik atau kondisi peserta didik yang memungkinkan peserta didik
dapat belajar.
b) Prinsip Motivasi
Motivasi adalah suatu kondisi atau keadaan dari peserta didik untuk
mengatur arah kegiatan dan memelihara kondisi tersebut.
c) Prinsip Persepsi
Prinsip Persepsi adalah interpretasi tentang situasi yang hidup dan
dipengaruhi oleh perilaku individu itu sendiri. Setiap individu dapat
melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda dari yang lain.
d) Prinsip Tujuan
Tujuan adalah sasaran khusus yang hendak dicapai oleh setiap
individu. Tujuan ini harus lebih jelas tergambar dalam pikiran dan
dapat diterima oleh setiap peserta didik dalam proses pembelajaran

itu terjadi.
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Prinsip Perbedaan Individual

Proses pengajaran semestinya memperhatikan perbedaan individual
dalam kelas dan dapat memberi kemudahan pencapaian tujuan
belajar setinggi-tingginya. Pengajaran yang hanya memperhatikan
satu tingkat sasaran akan gagal memenuhi kebutuhan seluruh peserta
didik.

Prinsip Transfer dan Retensi

Belajar dianggap bermanfaat jika hasilnya dapat disimpan,
diterapkan pada situasi baru, dan digunakan kembali yang disebut
Proses Transfer, sedangkan Retensi adalah kemampuan untuk
menggunakan kembali hasil belajar.

Prinsip Belajar Kognitif

Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan
konsep, penemuan masalah, dan keterampilan memecahkan masalah
yang selanjutnya membentuk perilaku baru, berpikir, menalar,
menilai dan berimajinasi. Dalam prinsi ini akan melibatkan proses
pengenalan dan penemuan.

Prinsip Belajar Afektif

Belajar Afektif akan mencakup beberapa unsur yaitu nilai emosi,
dorongan, minat dan sikap. Prinsip belajar afektif seseorang akan
menemukan bagaimana peserta didik menghubungkan dirinya
dengan pengalaman baru.

Prinsip Belajar Evaluasi

Belajar evaluasi dapat mempengaruhi proses belajar saat ini dan
selanjutnya pelaksanaan pelatihan evaluasi memungkinkan bagi

individu untuk menguji kemajuan dalam pencapaian tujuan.

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, prinsip belajar memiliki

peran penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif,

di mana prinsip tersebut menjadi dasar bagi interaksi antara pendidik dan

peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Prinsip belajar

mencakup berbagai aspek yang berkontribusi terhadap keberhasilan

proses pembelajaran, seperti kesiapan, motivasi, persepsi, tujuan,



15

perbedaan individual, transfer dan retensi, belajar kognitif, belajar

afektif, serta evaluasi.

Teori Belajar

Teori belajar merupakan metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk dapat mengubah tingkah laku secara sadar melalui
upaya-upaya pelibatan jiwa dan raga secara aktif. Menurut Hatija (2023),
teori belajar menjadi elemen yang penting dalam proses pembelajaran
secara umum, dan dapat digunakan dalam berbagai macam disiplin ilmu
maupun mata pelajaran tertentu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki

oleh pendidik di lembaga pendidikan.

Secara umum, Menurut Herliani dkk (2021), terdapat empat macam teori

belajar yang sudah dikenal, yakni teori belajar Behaviorisme, teori

belajar kognitivisme, humanisme dan teori belajar konstruktivisme.

a) Teori Belajar Behaviorisme
Menurut teori behaviorisme, belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus (rangsangan) dan
respon (tanggapan). Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk
perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya
untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi
antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu
jika ia dapat menunjukkan perubahan pada tingkah lakunya.

b) Teori Belajar Kognitivisme
Teori belajar kognitivisme adalah perubahan dalam struktur mental
seseorang yang atas kapasitas untuk menunjukkan perilaku yang
berbeda. Kelebihan teori belajar kognitivistik adalah menjadikan
peserta didik kreatif dan mandiri, membantu peserta didik
memahami bahan belajar secara lebih mudah. Kelemahan teori
belajar kognitivistik adalah teori tidak menyeluruh untuk semua
tingkat pendidikan, sulit dipraktekkan khususnya di tingkat lanjut,
beberapa prinsip seperti intelegensi sulit dipahami dan

pemahamannya masih belum tuntas.
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c) Teori Belajar Humanisme
Teori belajar humanisme menekankan pentingnya saling menghargai
dan tanpa prasangka dalam membantu individu mengatasi masalah,
dengan keyakinan bahwa individu memiliki jawaban atas
permasalahannya. Teori belajar Humanisme, belajar dianggap
berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri.
Peserta didik dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat
laun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya.

d) Teori Belajar Konstruktivisme
Pembelajaran konstruktivisme menekankan pada proses menggali
pengetahuan dan mengkonstruksi pengalaman, dengan memberi
kesempatan bagi peserta didik untuk mengemukakan gagasannya
dan berpikir tentang pengalaman mereka. Pembelajaran ini berfokus
pada experiential learning, yaitu belajar melalui pengalaman
konkret, diskusi, dan kontemplasi untuk mengembangkan konsep
baru. Prinsip konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun oleh peserta didik sendiri, dengan pendidik sebagai
fasilitator yang menyediakan sarana dan situasi untuk mendukung

proses konstruksi pengetahuan.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teori belajar konstruktivisme. Teori ini digunakan oleh peneliti karena
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sangat selaras
dengan teori belajar konstruktivisme, keduanya menekankan peran aktif
peserta didik dalam membangun pemahaman melalui pengalaman nyata.
Pembelajaran dengan pendekatan RME dimulai dari masalah kontekstual
yang memungkinkan peserta didik menghubungkan dunia nyata dengan
konsep matematika (matematisasi horizontal) dan mengembangkan

abstraksi konsep (matematisasi vertikal).

Prinsip ini mendukung pandangan konstruktivisme bahwa pengetahuan
dibangun melalui eksplorasi, refleksi, dan interaksi sosial. Peran pendidik

sebagai fasilitator dalam pendekatan RME sejalan dengan
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konstruktivisme, yang menekankan pentingnya pembelajaran bermakna
dan proses berpikir peserta didik dibandingkan sekadar hasil akhir. Oleh
karena itu, RME dan konstruktivisme bersama-sama mendorong

pembelajaran matematika yang relevan, interaktif, dan kontekstual.

B. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik
setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Menurut Khairunnisa dan
Supriansyah (2022), hasil belajar kognitif merupakan pencapaian akhir
yang menunjukkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir. Capaian ini mencerminkan
perilaku dalam ranah kognitif yang melibatkan proses seperti menerima
rangsangan, memproses informasi dalam otak, hingga memperoleh
pengetahuan untuk menyelesaikan masalah. Sejalan dengan itu, menurut
Gulo (2022), pencapaian hasil belajar ini juga dapat dimaknai sebagai
perubahan tingkah laku yang terjadi setelah peserta didik melalui proses
belajar mengajar. Mengetahui sejauh mana perubahan ini terjadi,
dilakukan penilaian tertentu yang dirancang untuk mengukur tercapainya
kriteria yang telah ditentukan. Penilaian ini umumnya dilaksanakan

melalui tes.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengukur hasil belajar ranah
kognitif sebagaimana dikemukakan oleh Gulo (2022), yaitu melalui tes.
Tes tersebut dilaksanakan pada mata pelajaran matematika dengan soal-
soal yang diambil dari penilaian harian semester genap peserta didik
kelas IV SDN 1 Margoyoso. Penilaian berdasarkan taksonomi Bloom
domain kognitif Anderson dan Krathwohl yaitu: 1) mengingat
(remember), 2) memahami/ mengerti (understand), 3) menerapkan
(apply), 4) menganalisis (analyze), 5) mengevaluasi (evaluate), dan 6)

menciptakan (create).
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Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh metode

pengajaran yang diterapkan, tetapi juga oleh sejumlah faktor eksternal

yang saling berhubungan dengan cara yang sulit. Menurut Yandi dkk

(2023), hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling

berkaitan. Beberapa faktor utama yang diidentifikasi meliputi sumber

belajar, lingkungan sekolah, dan budaya sekolah. Masing-masing faktor

ini memiliki peranan yang signifikan dalam mendukung keberhasilan

peserta didik dalam proses pembelajaran.

a) Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar
Sumber belajar memiliki peran penting dalam pembelajaran untuk
mencapai ketuntasan secara efektif dan efisien. Sumber belajar
mencakup berbagai hal seperti orang, alat, benda, tempat, dan
aktivitas. Selain buku, perpustakaan, atau materi pelajaran, sumber
belajar juga meliputi pendidik, sarana dan prasarana, media
pembelajaran, serta lingkungan belajar seperti ruang kelas, masjid,
laboratorium, atau museum.

b) Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar
Lingkungan sekolah memiliki pengaruh penting dalam proses belajar
mengajar, mencakup aspek sosial dan non-sosial. Lingkungan fisik
meliputi sarana prasarana, sumber belajar, dan media pembelajaran,
sedangkan lingkungan sosial mencakup hubungan peserta didik
dengan teman, pendidik, dan staf sekolah.

c) Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Hasil Belajar
Budaya sekolah mencerminkan hubungan lingkungan dan perilaku
warga sekolah, berupa kesepakatan dan perilaku bersama. Budaya
yang kondusif mendukung pembelajaran, memudahkan interaksi,
membentuk karakter, dan meningkatkan prestasi serta citra sekolah.
Sebaliknya, budaya yang lemah dapat menanamkan sikap negatif
pada peserta didik.
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Sejalan dengan itu, menurut Siregar (2024), mengemukakan hasil belajar

yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara dua faktor

yang mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a) Faktor Internal

(1)

)

€)

(4)

()

Intelegensi peserta didik

Intelegensi mencakup kemampuan menyesuaikan diri dengan
situasi baru, menggunakan konsep abstrak, serta memahami
relasi dengan cepat. Tingkat intelegensi peserta didik
berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar semakin tinggi
intelegensi, semakin besar peluang sukses, dan sebaliknya.
Sikap peserta didik

Sikap (attitude) adalah kecenderungan merespons objek atau
situasi secara positif atau negatif. Sikap positif peserta didik
terhadap pendidik mendukung belajar, sementara sikap negatif
dapat menghambat.

Bakat peserta didik

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk meraih keberhasilan di masa depan. Setiap orang memiliki
bakat yang dapat membantunya mencapai prestasi hingga
tingkat tertentu.

Minat peserta didik

Minat adalah dorongan psikis yang membuat peserta didik fokus
pada objek yang diminati. Peserta didik dengan minat besar
terhadap pelajaran cenderung lebih giat belajar, sehingga lebih
mudah meraih prestasi.

Motivasi peserta didik

Motivasi adalah dorongan untuk mempengaruhi perilaku agar
mencapai tujuan. Motivasi menjadi faktor penting dalam

mendorong peserta didik belajar secara efektif.
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b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dikelompokkan

menjadi dua faktor yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non

sosial.

(1) Lingkungan Sosial
(a) Lingkungan sosial masyarakat
(b) Lingkungan sosial keluarga
(¢) Lingkungan sosial sekolah

(2) Lingkungan Non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah
gedung sekolah, rumah tempat tinggal, alat-alat belajar, keadaan
cuaca, dan waktu yang digunakan peserta didik. Apabila gedung
sekolah yang tidak mendukung, maka proses belajar mengajar
juga tidak akan baik, begitu juga dengan kondisi rumah yang
berantakan dan terlalu padat akan berpengaruh buruk terhadap
kegiatan belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, faktor yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik SD pada mata pelajaran matematika yaitu
faktor internal dan faktor eksternal, yang dikemukakan oleh Siregar
(2024), Faktor-faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar tersebut
meliputi faktor internal seperti intelegensi, sikap, bakat, minat, dan
motivasi, serta faktor eksternal yang terdiri lingkungan sosial dan

lingkungan non sosial.

C. Pembelajaran Matematika

1.

Pengertian Matematika

Pemahaman matematika sangat penting dalam pendidikan. Menurut
Yustitia dkk (2023), istilah matematika memiliki akar kata dari bahasa
latin mathematika, yang berasal dari kata Yunani mathematike, yang
berarti “ilmu yang dipelajari”. Matematika dapat diartikan sebagai

pengetahuan yang diperoleh melalui berpikir (berargumen). Matematika
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menekankan pada kegiatan dalam dunia relasi (penalaran) bukan pada
hasil dari percobaan atau pengamatan. Matematika terdiri dari konsep

konsep dan penalaran manusia yang berkaitan dengan ide dan proses.

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Indriani (2022), matematika
adalah suatu bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun
oleh pendidik untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik
dengan proses penalaran deduktif dengan tujuan agar dapat melatih
peserta didik berpikir sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten.
Ruang lingkup matematika di sekolah dasar meliputi berhitung, ilmu

ukur, dan aljabar.

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, matematika berfokus pada
konsep dan penalaran yang tidak hanya berasal dari pengamatan, tetapi
juga dari proses berpikir yang mendalam. Ruang lingkup pembelajaran
matematika di sekolah dasar mencakup berhitung, ilmu ukur, dan aljabar,
yang berperan dalam membentuk dasar berpikir matematis bagi peserta

didik.

Tujuan Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika memiliki berbagai tujuan yang penting untuk
pengembangan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah
dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Dewi dan Ardiansyah (2022), tujuan pembelajaran
matematika dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep,
menyelesaikan masalah sistematis, meningkatkan kemampuan
komunikasi, mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, dan
dapat mengungkapkan ide-ide metematisnya dengan baik secara lisan

maupun tertulis.
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Pendapat lain yang dikemukakan oleh Wandini dkk (2021), menjelaskan

bahwa tujuan dari pembelajaran matematika di MI/SD terbagi menjadi

dua bagian, antara lain:

a) Tujuan umum: bertujuan agar peserta didik dapat melalui peralihan
keadaan, kemudian dapat menerapkan cara nalar matematika.

b) Tujuan khusus: tujuan pembelajaran matematika bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan (kemahiran), berhitung pada peserta
didik dan dapat menciptakan peserta didik yang disiplin, kreatif,

teliti, dan kritis secara logis.

Berdasarkan uraian di atas, dalam pembelajaran matematika penelitian
ini memiliki tujuan yang selaras dengan pandangan Dewi dan Ardiansyah
(2022), bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk membantu
peserta didik memahami konsep, menyelesaikan masalah secara
sistematis, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta mengaitkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), yang menekankan
bahwa pembelajaran matematika harus dimulai dari kehidupan sehari-

hari peserta didik.

D. Pendekatan Pembelajaran

1.

Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh
terhadap pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Menurut Bastian
dan Reswita (2022), pendekatan atau metode adalah serangkaian pola
atau tin dakan yang terorganisir berdasarkan prinsip-prinsip tertentu
(filosofis, psikologis, pedagogis, dan ekologis) yang diarahkan secara
sistematis menuju suatu tujuan yang ingin dicapai. Pendekatan
pembelajaran adalah titik tolak atau suatu sudut pandang terhadap proses

pembelajaran.
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Pendapat ini sejalan dengan Ramdani dkk (2023), pendekatan
pembelajaran dapat diartikan sebagai sudut pandang terhadap suatu
proses pembelajaran, yang merajuk pada pandangan tentang terjadinya
proses yang sifatnya masih umum untuk menginspirasi dan menguatkan
pemilihan strategi dan metode pembelajaran dengan cakupan teoretis
tertentu. Pendekatan pembelajaran terdapat dua jenis, yaitu pertama,
pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada peserta
didik (student centered approach), kedua pendekatan pembelajaran yang

berorientasi atau berpusat pada pendidik (teacher centered approach).

Macam-macam Pendekatan Pembelajaran

Beragam pendekatan pembelajaran dirancang untuk meningkatkan

pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Pemilihan metode yang tepat

membantu menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik. Berikut

adalah beberapa pendekatan pembelajaran:

a) Pendekatan Science Technology Engineering Art And Mathematic
(STEAM)
STEAM merupakan pendekatan inovatif yang mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan pengalaman belajar yang
terpadu. Menurut Fatma (2021), Science Technology Engineering
Art And Mathematic (STEAM) adalah sebuah pendekatan dalam
pembelajaran yang menggunakan sains, teknologi ,seni dan
matematika sebagai pintu masuk untuk membimbing penelitian
peserta didik. Pendekatan STEAM memungkinkan peserta didik
untuk berani mengambil resiko dalam penelitiannya namun dengan
pertimbangan matang, terlibat langsung dalam membentuk
pengalaman belajar, gigih dalam menemukan solusi masalah, aktif

dalam melakukan kolaborasi dan bekerja melalui proses kreatif.

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Siti dan Mulyaningsih
(2023), STEAM adalah sebuah pendekatan pembelajaran terpadu
yang mendorong peserta didik untuk berfikir lebih luas tentang

masalah di dunia nyata. STEAM juga mendukung pengalaman
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belajar yang berarti dan pemecahan masalah, dan berpendapat bahwa
sains, teknologi, teknik, seni dan matematika saling terkait. Contoh
kegiatan pembelajaran STEAM seperti Fun Cooking membuat
spageti, dalam kegiatan ini anak mampu memahami perubahan

bentuk benda dari padat ke lunak.

Pendekatan technological, pedagogical, and content knowledge
(TPACK)

Upaya meningkatkan kualitas pengajaran di era digital, pendekatan
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) menjadi
sangat penting. Menurut Saputra dkk (2023), TPACK adalah
kerangka kerja yang menjelaskan tentang bagaimana pemahaman
pendidik terhadap teknologi dan bagaimana menghasilkan
pengajaran yang efektif dengan teknologi. TPACK memiliki tiga
komponen utama yaitu pengetahuan pendidik tentang konten
(content knowledge), pedagogi (pedagogical knowledge), dan
teknologi (technological knowledge). pendekatan ini memiliki tiga
interseksi yang sama penting yaitu interseksi antara badan
pengetahuan yang dinyatakan sebagai PCK (pedagogical content
knowledge), TCK (technological content knowledge), TPK
(technological pedagogical knowledge), dan TPACK (technology,
pedagogy, and content knowledge).

Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik menjadi metode yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran.
Menurut Khalim (2021), pendekatan saintifik adalah pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami berbagai materi yang diajarkan. Sejalan dengan itu
Sartika dkk (2023), menambahkan langkah-langkah pendekatan
saintifik dalam proses pembelajaran meliputi mengamati (observasi),

menanya (guestioning), mencoba (experimenting), mengolah data
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atau informasi di lanjutkan dengan menganalisis, menalar
(associating), dan menyimpulkan, menyajikan data atau informasi

(mengomunikasikan), dan menciptakan.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
metode pembelajaran yang mengaitkan materi ajar dengan situasi
yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Mira (2024), Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang
membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni
konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning),
menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Community),
permodelan (Modelling), refleksi (Refleksion), dan penilaian

sebenarnya (Authenic Assessment).

Tujuan dari pendekatan CTL adalah agar pembelajaran lebih
produktif dan bermakna, pembelajaran berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan transfer
belajar dari pendidik ke peserta didik sehingga menjadikan peserta
didik aktif dalam belajar, dan pendidik bukan lagi menjadi satu-

satunya sumber belajar.

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran yang
menarik minat belajar bagi peserta didik dengan mengarahkan
peserta didik untuk secara langsung mengalami pengalamannya
sendiri. Menurut Rulyansah (2021), pendekatan RME ialah suatu
pendekatan yang bertujuan untuk menghubungkan konsep

matematika dengan situasi atau pengalaman sehari- hari, bertujuan
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untuk menerapkan ide - ide matematika dalam konteks kehidupan

nyata.

Sejalan dengan itu Elwijaya dkk (2021), Pembelajaran yang
bermakna bagi peserta didik dilaksanakan dengan pembelajaran yang
kontekstual atau melibatkan masalah realistik yang diketahui peserta
didik. Kelebihan RME yaitu dapat mengaitkan konsep matematika
dengan kegiatan sehari-hari, Proses pembangunan dan peningkatan
pemahaman matematika dilakukan oleh peserta didik sendiri, RME
menganggap matematika sebagai suatu proses terbuka, RME
berhasil mengintegrasikan kelebihan pendekatan lain yang
berlandaskan filosofi konstruktivisme, seperti problem based

learning, problem based environment, dan pembelajaran kontekstual.

Beberapa pendekatan pembelajaran yang telah diuraikan memiliki
pengertian serta keunggulan masing-masing. Pada penelitian yang akan
peneliti lakukan peneliti memilih pendekatan RME sebagaimana
beberapa keunggulan pendekatan ini yang telah dijelaskan pada latar
belakang. Menurut Syafruddin dan Jeranah (2020), menunjukkan bahwa
pendekatan RME lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik. Hal ini juga dikemukakan Wuryanti dkk
(2022), bahwa selain meningkatkan hasil belajar, pendekatan RME juga
mampu meningkatkan motivasi belajar serta prestasi peserta didik dalam

mata pelajaran matematika.

E. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

1.

Pengertian Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) merupakan solusi
untuk membuat pembelajaran sesuai dengan kondisi nyata peserta didik.
RME berasal dari Belanda dan terinspirasi oleh gagasan Freudenthal
yang menjelaskan bahwa matematika adalah aktivitas. Menurut Jupri dkk
(2021), Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah

realistis, yang berarti "membayangkan". Kata "realistis" dalam RME
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berarti bahwa konteks nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari,
konteks matematis formal dalam dunia matematika, dan konteks hayalan
yang dapat dibayangkan dalam pikiran. Sebagaimana diuraikan oleh
Saminanto (2021), Realistic mathematics education (RME) adalah
pembelajaran yang memakai masalah pada dunia nyata serta objek

tertentu untuk memahami secara konseptual masalah yang dihadapi.

Pendapat ini sejalan dengan Hidayati dkk (2024), Realistic mathematics
education (RME) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan konteks sehari-hari atau bertujuan menerapkan matematika
dalam kehidupan nyata sehari-hari. Melalui pembelajaran dengan
pendekatan RME peserta didik dapat mengembangkan konsep yang lebih
komprehensif. Peserta didik kemudian juga dapat menerapkan konsep
matematika pada bidang baru dan dunia nyata. Sehingga dalam
penerapannya, pembelajaran matematika dengan pendekatan RME dapat
menggabungkan konsep-konsep teoritis yang harus serupa atau seimbang

dengan kehidupan nyata.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti mengacu pada
pendapat Jupri dkk (2021), yang menyatakan bahwa pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) adalah realistis, yang berarti
"membayangkan" dalam konteks ini, "realistis" mencakup konteks nyata
dalam kehidupan sehari-hari, konteks matematis formal dalam dunia
matematika, serta konteks imajinatif yang dapat dibayangkan dalam
pikiran. Hal ini selaras dengan pembelajaran matematika merupakan ilmu
yang diperoleh melalui proses berpikir dan penalaran, bukan sekadar

hasil dari percobaan atau pengamatan.

Prinsip-prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menekankan
pentingnya pengalaman belajar yang melibatkan keterlibatan aktif peserta
didik dalam menemukan dan memahami konsep matematika melalui

konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. RME tidak hanya
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berfokus pada pemberian pengetahuan secara langsung, tetapi lebih

kepada pengembangan pemahaman melalui proses eksplorasi dan

penemuan. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip yang mendasari RME

menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa pembelajaran

matematika dapat berjalan efektif dan bermakna. Menurut Jupri dkk

(2020), terdapat enam prinsip pembelajaran dengan pendekatan RME itu

meliputi:

a)

b)

d)

Prinsip aktivitas (activity principle) yaitu peserta didik diperlakukan
sebagai partisipan aktif dalam proses pembelajaran matematika.
Artinya, matematika dipelajari dengan cara melibatkan peserta didik
secara langsung melalui pemecahan permasalahan matematika
(doing mathematics).

Prinsip realitas (reality principle) pembelajaran matematika dimulai
dengan situasi realistik yang bermakna bagi peserta didik, dan bukan
dimulai dari definisi atau teori, kemudian contoh dan latihan soal.
Melalui prinsip ini peserta didik membangun konsep matematika
dari situasi permasalahan yang bermakna. Prinsip ini pun bermakna
bahwa pengetahuan matematika yang dipelajari peserta didik
diharapkan dapat diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan
hidup sehari-hari.

Prinsip tingkatan (level principle) bermakna bahwa dalam proses
belajar matematika peserta didik melewati tingkatan-tingkatan
pemahaman matematis: dari pemahaman yang bersifat informal,
semiformal, hingga tahapan formal. Dalam hal ini model matematis
diperlukan untuk menjembatani antara matematika yang bersifat
informal dan matematika yang formal.

Prinsip keterkaitan (intertwinement principle) yaitu topik-topik
matematika, seperti bilangan, aljabar, dan geometri tidak dipandang
sebagai topik-topik terpisah, melainkan sebagai topik-topik yang
saling terkait dan terintegrasi. Melalui prinsip ini, peserta didik
difasilitasi oleh permasalahan matematis yang kaya dan mengkaitkan

antar topik-topik matematika tersebut.
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e) Prinsip interaktivitas (interactivity principle) memandang bahwa
belajar matematika itu bukanlah aktivitas individu semata,
melainkan aktivitas sosial yang melibatkan individu-individu lain.
Melalui prinsip ini dalam proses pembelajaran peserta didik
diharapkan aktif berdiskusi, mengemukakan gagasan baik dalam
aktivitas kelas ataupun aktivitas berkelompok, sehingga terjadi
interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dan pendidik.

f) Prinsip pembimbingan (guidance principle) pendidik dituntut
berperan aktif membimbing peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga para peserta didik dapat melewati tahap-
tahap pemahaman matematis dari yang bersifat informal hingga yang

formal.

Sejalan dengan itu menurut Gravemeijer (1994) dalam Suswari (2024),

prinsip-prinsip pendekatan RME yaitu:

a) Penemuan kembali dan permatematikaan progresif (guided
reinvention and progressive mathematizing)
Proses pembelajaran harus melibatkan peserta didik secara langsung
untuk menemukan konsep matematika, dengan pendidik merancang
metode penemuan. Dalam RME, pembelajaran dimulai dengan
masalah kontekstual dari pengalaman nyata peserta didik, bukan
definisi atau teorema. Matematika progresif bertujuan mengarahkan
peserta didik pada pemikiran matematis.

b) Fenomena pembelajaran (didactical phenomenology)
Situasi pembelajaran matematika harus berangkat dari fenomena
nyata di sekitar peserta didik sebelum mencapai tingkat formal,
dengan dua jenis matematisasi sebagai dasar transisi dari
pembelajaran informal ke formal.

¢) Pengembangan model secara mandiri (self-developed models)
Desain pembelajaran mengaktifkan peserta didik membuat model
dari masalah kontekstual (matematika informal) yang secara

bertahap mengarah ke matematika formal.
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Berdasarkan beberapa uraian pendapat ahli yang dipaparkan, peneliti
menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam
pembelajaran adalah prinsip-prinsip pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME), yang dikemukakan oleh Jupri dkk (2020), prinsip-
prinsip tersebut yaitu prinsip aktivitas (activity principle), prinsip realitas
(reality principle), prinsip tingkatan (level principle), prinsip keterkaitan
(intertwinement principle), prinsip interaktivitas (interactivity principle),

dan prinsip pembimbingan (guidance principle).

Langkah-langkah Pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME)

Pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) terdapat langkah-langkah yang digunakan dalam proses

pembelajaran. Menurut Jupri dkk (2021), mengemukakan langkah-

langkah pembelajaran pendekatan RME sebagai berikut:

a) Pendidik menghadirkan masalah atau situasi yang relevan dengan
kehidupan peserta didik.

b) Peserta didik mengidentifikasi konsep matematika yang relevan
dengan pengalaman belajar peserta didik sebelumnya dan menyusun
soal sesuai dengan konsep matematika.

c) Peserta didik mengidentifikasi rumus dan menuliskan rumus tersebut
dalam simbolik dan menerapkannya pada situasi lain yang lebih
kompleks.

d) Peserta didik memecahkan masalah matematika yang dihasilkan.

e) Pendidik mengajak peserta didik untuk merefleksikan hasil

matematika dalam konteks nyata.

Adapun langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) menurut Siregar dan Harahap (2019), sebagai berikut:

a) Memahami masalah kontekstual

b) Menyelesaikan masalah kontekstual

¢) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban,

d) Menyimpulkan
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Berdasarkan beberapa uraian pendapat ahli yang dipaparkan, peneliti
menyimpulkan bahwa langkah-langkah yang akan digunakan dalam
pembelajaran adalah langkah-langkah pendekatan RME , yang
dikemukakan oleh Jupri dkk (2021), Langkah-langkah tersebut yaitu
pendidik menghadirkan masalah atau situasi yang relevan dengan
kehidupan peserta didik, peserta didik mengidentifikasi konsep
matematika yang relevan dengan pengalaman belajar peserta didik
sebelumnya dan menyusun soal sesuai dengan konsep matematika,
peserta didik mengidentifikasi rumus dan menuliskan rumus tersebut
dalam simbolik dan menerapkannya pada situasi lain yang lebih
kompleks, peserta didik memecahkan masalah matematika yang
dihasilkan, dan guru mengajak peserta didik untuk merefleksikan hasil

matematika dalam konteks nyata.

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME)

a) Kelebihan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Pendekatan realistic mathematics education (RME) memiliki
berbagai kelebihan yang dapat mendukung efektivitas pembelajaran
matematika. Adapun kelebihan pendekatan RME menurut Ndiung
(2021), antara lain:

1) Peserta didik lebih aktif dan mandiri untuk menemukan konsep
dan teori-teori dalam pembelajaran, sehingga mereka mampu
menghubungkan konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari.

2) RME juga mampu meningkatkan kesungguhan dalam
pembelajaran karena pembelajaran berbasis aktivitas, sehingga

semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran.

Sejalan dengan itu Suryati dan Krisna (2021), mengemukakan
pendekatan RME mempunyai beberapa kelebihan di antaranya:
1) RME pendekatan dengan tujuan untuk membangkitkan

pemahamannya sendiri akan masalah, sehingga peserta didik



b)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

32

akan lebih mengingat.

Pembelajaran bersifat menyenangkan peserta didik sehingga
peserta didik lebih mudah menemukan penyelesaian
permasalahan tanpa ada rasa takut dengan menggunakan
permasalahan nyata.

Pembelajaran membuat peserta didik turut aktif dan terbuka
terhadap pemahamannya.

Proses pembelajaran dapat memupuk kerjasama dalam
kelompok.

Pembelajaran menemukan sendiri sehingga peserta didik dapat
mempresentasikan hasil penyelesaiannya sendiri dan lebih
mengasah keberanian.

RME dapat melatih peserta didik dalam mengemukakan
pendapatnya.

Secara tidak langsung pembelajaran dapat mendidik budi pekerti
peserta didik.

Kekurangan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) ini juga

memiliki kekurangan. Menurut Ndiung (2021), kekurangan pada

pendekatan RME yaitu:

1)

2)

Pendidik kurang tertarik melakukan persiapan mengajar dengan
lebih kreatif misalnya mencari contoh-contoh nyata tentang
konsep-konsep yang akan diajarkan.

Pendidik kesulitan untuk memperkaya media pembelajaran
berbasis benda nyata yang sesuai dengan konsep yang akan

dipelajari.

Sejalan dengan itu, Lestari dkk (2019), mengemukakan pendekatan

RME memiliki beberapa kekurangan diantaranya:

1)

Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar
tentang berbagai hal, misalnya mengenai peserta didik,

pendidik, dan penerapan sosial atau masalah kontekstual.
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2) Mencari soal kontekstual untuk pembelajaran matematika
realistik tidak selalu mudah, terutama jika harus diselesaikan
dengan berbagai cara.

3) Upaya mendorong peserta didik untuk menyelesaikan masalah

juga merupakan salah satu kekurangan RME.

F. Media Pembelajaran

1.

Pengertian Media Pembelajaran

Selama proses pembelajaran, terjadi komunikasi antara pendidik dan
peserta didik. Untuk menyempurnakan komunikasi antara pemberi dan
penerima informasi agar tercipta komunikasi yang efektif diperlukan alat
komunikasi atau media pembelajaran. Menurut Fadilah dkk (2023),
Media pembelajaran adalah alat yang bisa digunakan untuk membantu
jalan nya pembelajaran agar lebih efektif dan optimal. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hasan dkk (2021), yang menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara
atau penghubung dari pemberi informasi yaitu pendidik kepada penerima
informasi atau peserta didik yang bertujuan untuk menstimulus para
peserta didik agar termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran
secara utuh dan bermakna. Lebih lanjut, Shoffa dkk (2021), menjelaskan
bahwa media pembelajaran adalah jembatan berpikir dan bertindak bagi

peserta didik, serta sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam
meningkatkan efektivitas dan kualitas proses belajar mengajar. Media ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana yang
menghubungkan antara pengajaran yang disampaikan oleh pendidik
dengan pemahaman yang diterima oleh peserta didik. Berbagai jenis
media pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga peserta didik dapat

lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Menurut Afriyadi dkk

(2023), media pembelajaran terdiri dari beberapa jenis yang dapat
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digunakan dalam proses pembelajaran, sebagai berikut:

a)

b)

d)

Multimedia Interaktif

Multimedia interaktif merupakan perpaduan antara berbagai media
(format file) yang berupa teks, gambar (vektor atau bitmap), grafik,
sound, animasi, video, interaksi, dll.

Digital Video dan Animasi

Media video animasi yaitu gabungan unsur-unsur seperti audio, teks,
video, gambar, dan suara dipadukan menjadi satu sehingga menjadi
media yang menarik bagi peserta didik.

Podcast

Podcast adalah program yang tersedia di internet dalam bentuk audio
atau video, termasuk rekaman siaran radio atau televisi. Keuntungan
podcast sebagai media pembelajaran antara lain: 1) pendengar dapat
mengontrol apa yang didengar, 2) portable, 3) siapa saja bisa
membuat dan berbagi podcast.

Augmented Reality (AR)

Augmented Reality (AR) adalah teknologi yang menambahkan objek
virtual ke dunia nyata, berbeda dengan Virtual Reality (VR) yang
sepenuhnya menggantikan dunia nyata. Dengan AR, pengguna dapat
melihat objek virtual dan nyata secara bersamaan.

Virtual Reality (VR)

VR menggabungkan gambar digital, grafik komputer, multimedia,
sensor, dan kecerdasan buatan untuk menciptakan lingkungan tiga
dimensi interaktif yang realistis, memberi pengalaman seperti berada
di dunia nyata.

Game Based Learning

Game Based Learning adalah metode pembelajaran yang
menggunakan permainan untuk meningkatkan keaktifan peserta
didik, dengan memberi stimulus pada aspek emosional, intelektual,

dan psikomotor peserta didik.
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Menurut Abdullah dkk (2024), jenis jenis media pembelajaran yang

umum digunakan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Media Cetak

Media cetak meliputi buku teks, panduan, lembar kerja, dan bahan
cetakan lainnya. Kelebihan media cetak adalah mudah diakses,
berfungsi sebagai bahan referensi, dan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap konten tertentu.

Media Visual

Media visual, seperti gambar, diagram, grafik, dan peta konsep,
membantu memvisualisasikan informasi, mempermudah pemahaman
konsep kompleks, serta meningkatkan daya ingat dan pengalaman
belajar peserta didik

Media Audio

Media Audio mencakup rekaman audio, podcast, dan lagu
pendidikan Media audio efektif digunakan untuk memperkuat
pendengaran peserta didik, membantu mereka memahami
pengucapan kata, mengikuti instruksi, dan memahami konsep dalam
kata.

Media Video

Media video adalah jenis pembelajaran yang menyajikan informasi
melalui visual dan audio, seperti presentasi, demonstrasi, animasi,
dan film pendidikan, yang memungkinkan pemahaman lebih
mendalam dan pengalaman belajar menarik.

Media Interaktif

Media interaktif mencakup berbagai jenis, termasuk simulasi
komputer, aplikasi e-learning, dan permainan edukatif. Melalui
media interaktif, peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, menerima umpan balik secara instan, dan menguji
pemahamannya melalui berbagai aktivitas interaktif.

Media Digital

Media digital mencakup presentasi multimedia, e-book, website, dan

platform e-/earning. Keunggulannya adalah menampilkan konten
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dinamis, mendukung multimedia, serta pembelajaran mandiri dan
jarak jauh.

g) Media Sosial
Media sosial, seperti forum diskusi dan kelompok belajar, semakin
populer dalam pembelajaran modern. Media ini memfasilitasi
kolaborasi, diskusi, dan berbagi informasi antara peserta didik dan

pendidik, menciptakan lingkungan belajar yang terbuka dan inklusif.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis media game based learning. Media Educandy,
sebagai bentuk game-based learning, memungkinkan peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran interaktif dan menyenangkan,
membantu mereka membangun pemahaman dan keterampilan secara
efektif. Menurut Oktavia (2022), karakteristik peserta didik yang lebih
suka belajar dan bermain dengan cara yang tidak membosankan. Peserta
didik juga akan tertarik dengan berbagai permainan yang disuguhkan
dalam pembelajaran, sehingga minat belajar peserta didik akan lebih
meningkat yang akan bermanfaat untuk meningkat prestasi belajar. Oleh
karena itu, jenis media game based learning ini bisa digunakan dalam

menyampaikan ilmu pengetahuan pada mata pelajaran di sekolah.

G. Media Educandy

1.

Pengertian Educandy

Educandy merupakan salah satu aplikasi berbasis web yang digunakan
untuk membuat kuis. Semua orang mempunyai akses untuk membuat
atau bermain kuis ini. Menurut Ulya (2021), Educandy mempunyai
slogan ‘making learning sweeter’ (membuat belajar lebih manis),
tampilan Educandy dibuat dengan warna warni yang manis sehingga
terkesan ceria. Educandy mempunyai 3 fitur permainan inti, yaitu words,
matching pairs, dan quiz questions. Namun, 3 fitur itu dapat dikreasikan
menjadi beberapa jenis permainan lagi, seperti word search, hangman,
anagrams, nought dan crosses, crosswords, match-up, memory, dan

multiple choice.
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Sejalan dengan itu, menurut Rohmah (2021), aplikasi Educandy
merupakan aplikasi yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk
membuat permainan edukatif yang dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran secara daring. Aplikasi Educandy dapat membantu
meningkatkan semangat belajar peserta didik. Tampilan layarnya yang
berwarna-warni juga dapat membangkitkan daya tarik peserta didik
untuk bermain sambil belajar. Sehingga dapat menimbulkan motivasi
peserta didik dalam belajar serta memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang sedang diberikan, dan peserta didik pun dapat

memperoleh hasil belajar yang tinggi.

Fitur-fitur Educandy

Educandy merupakan media permainan berupa aplikasi berbasis web
yang dapat difungsikan untuk pembelajaran secara daring ataupun tatap
muka. Menurut Yaningsih dkk (2023), Educandy ini terdapat berbagai
fitur permainan yaitu Words, Matching Pairs, dan Quiz Question. Pada
setiap fitur tersebut memiliki beberapa macam permainan yaitu 1)
search, hangman, dan anagrams terdapat pada fitur word, 2) multiple
choice, nought dan crosses, crosswords, match-up, dan memory terdapat
pada fitur matching pairs, 3) multiple choice terdapat pada fitur quiz

question.

Sejalan dengan itu menurut Andrian dkk (2022), Educandy ini
menyediakan fitur untuk membuat kuis dalam sebuah game. Penggunaan
aplikasi pembuat kuis ini merupakan salah satu cara untuk membuat
kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan, namun tetap
mengedukasi. Educandy mempunyai 3 fitur permainan inti, yaitu words,
matching pairs, dan quiz questions. Namun, 3 fitur itu dapat dikreasikan
menjadi beberapa jenis permainan lagi, seperti, Crosswords (teka teki
silang), Multiple Choice (pilihan ganda), Word Search (mencari kata
diantara susunan huruf acak), Noughts dan Crosses (memilih jawaban

yang benar dengan hingga pada posisi melintang), spell It (memberikan
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jawaban dengan cara mengeja huruf demi huruf), Anagram (pertukaran
huruf dalam kata-kata sehingga kata itu mempunyai arti lain), Match-up
(menjodohkan), memory (memilih jawaban sesuai pada urutan yang
ditentukan), yang dapat terhubung langsung dengan smartphone para
peserta didik, sehingga peserta didik dapat langsung menjawab
pertanyaan melalui smartphone mereka dan secara langsung jawaban

peserta didik akan masuk kedalam Educandy yang dibuat oleh pendidik.

Berdasarkan fitur-fitur educandy di atas, penelitian ini menggunakan
matching pairs dan quiz questions, sebagaimana dikemukakan oleh
Andrian dkk (2022), Matching pairs mencakup berbagai permainan
seperti multiple choice, match-up, dan memory, sementara quiz questions

menyediakan permainan pilihan ganda.

H. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Ningsih dan Qur’a (2023), berdasarkan artikel yang berjudul “Pengaruh
Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Peserta didik Kelas V SDN Cijantung 01 Jakarta
Timur”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh secara
signifikan dalam hasil pembelajaran matematika kelas V SDN Cijantung
01 Jakarta Timur. Ketika pendekatan realistic mathematic education
(RME) digunakan pada mata pembelajaran matematika terhadap hasil
belajar peserta didik memperoleh skor nilai rata-rata 84,12, berbeda
halnya dengan pembelajaran matematika tanpa diberikan perlakuan RME
memperoleh skor nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 57,16.
Pendekatan RME sangat berpengaruh tinggi dalam hasil belajar

matematika.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti.
Persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu hasil belajar
matematika peserta didik SD dan variabel bebas yaitu pendekatan

realistic mathematic education (RME). Perbedaan pada penelitian ini
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terletak pada media yang digunakan yaitu dengan bantuan Educandy
sementara pada penelitian oleh ningsih tidak menggunakan media, serta
sampel dan lokasi penelitian yang digunakan oleh ningsih adalah peserta
didik kelas V SDN Cijantung 01 Jakarta Timur, sedangkan peneliti
menggunakan peserta didik kelas IV SDN 1 Margoyoso.

Yunus dkk (2023), berdasarkan artikel yang berjudul “Pengaruh
Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Berbantuan Media
Animasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik SD Gugus 111
Kota Parepare”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan hasil
belajar matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pada
kelas eksperimen dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) berbantuan media animasi dengan nilai
rata-rata mencapai 55,36 termasuk dalam kategori cukup efektif.
Sedangkan pada kelas kontrol tidak menerapkan pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) dengan nilai rata-
rata 28,95 termasuk dalam kategori tidak efektif. Penelitian ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan media animasi hasil

belajar matematika peserta didik SD Gugus III Kota Parepare.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti.
Persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu hasil belajar
matematika peserta didik SD dan variabel bebas yaitu pendekatan
realistic mathematics education (RME). Perbedaan pada penelitian ini
terletak pada media yang digunakan yaitu dengan bantuan Educandy
sementara pada penelitian oleh yunus berbantuan media animasi, serta
sampel dan lokasi penelitian yang digunakan oleh yunus adalah peserta
didik kelas V SD Gugus III Kota Parepare, sedangkan peneliti
menggunakan peserta didik kelas IV SDN 1 Margoyoso.
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Amrina R dan Kusmabharti (2024), berdasarkan artikel yang berjudul
“Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Pecahan
Senilai Peserta didik Kelas IV SDN Sedatigede 2. Berdasarkan
penelitian ini menunjukkan bahwa Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IV yang mempelajari

materi pecahan di SDN Sedatigede 2.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti.
Persamaan tersebut variabel bebas yaitu pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dan sampel penelitian menggunakan
kelas IV. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada media yang
digunakan yaitu dengan bantuan Educandy sementara pada penelitian
oleh amrina tidak menggunakan media, pada variabel terikat yaitu hasil
belajar matematika peserta didik SD sementara penelitian oleh amrina
yaitu kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Pecahan
Senilai, dan lokasi penelitian yang digunakan oleh amrina adalah SDN

Sedatigede 2, sedangkan peneliti di SDN 1 Margoyoso.

Fathul dkk (2022), berdasarkan artikel yang berjudul “Pengaruh
Pendekatan RME Berbantuan Media Konkret Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV”. Berdasarkan hasil analisis data tes hasil
belajar siswa terlihat bahwa hasil belajar matematika pada materi
aproksimasi mengalami peningkatan setelah diterapkan pendekatan
RME. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest dan posttest siswa.
Nilai ratarata pretest siswa adalah 39,2 sedangkan nilai rata-rata posttest

siswa adalah 69,4.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti.
Persamaan tersebut pada variabel terikat yaitu hasil belajar matematika
peserta didik SD dan variabel bebas yaitu pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) dan sampel penelitian menggunakan
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kelas IV. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada media yang
digunakan yaitu dengan bantuan Educandy sementara pada penelitian
oleh rika menggunakan media konkret dan lokasi penelitian yang
digunakan oleh rika adalah SDN Karang tanjung II, sedangkan peneliti di
SDN 1 Margoyoso.

Amir dkk (2024), berdasarkan artikel yang berjudul ‘“Pemanfaatan media
Educandy dalam peningkatan motivasi dan hasil belajar matematika
Peserta didik kelas V Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil rata-rata nilai
akhir pembelajaran matematika pada kelompok yang menggunakan
aplikasi Educandy pada kegiatan pembelajaran, yaitu sebesar 74,00
sedangkan pada kelompok peserta didik yang tidak berbantu aplikasi
Educandy memperoleh rata-rata nilai untuk hasil belajar matematika
adalah sebesar 57,20. Tampak bahwa kelas yang diberi perlakuan
dengan aplikasi Educandy memperoleh rata-rata nilai hasil belajar
matematika lebih besar jika dibandingkan dengan kelas yang tidak

mendapat perlakuan dengan aplikasi Educandy.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti.
Persamaan tersebut variabel terikat yaitu hasil belajar matematika dan
media yang digunakan Educandy. Perbedaan pada penelitian ini terletak
pada variabel bebas oleh Amir pemanfaatan media Educandy sedangkan
variabel bebas peneliti pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Selanjutnya, sampel dan lokasi penelitian berbeda dengan
peneliti. Pada penelitian Amir sampel yang digunakan kelas V dan lokasi
penelitian SD Negeri 3 Waelata. Sedangkan sampel digunakan peneliti
yaitu kelas I'V dan lokasi penelitian SDN 1 Margoyoso.
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Kerangka Pikir

Kerangka pikir berguna membantu peneliti dalam menentukan arah penelitian
ini lebih jelas. Menurut Sugiyono (2023), kerangka berpikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir
yang baik adalah kerangka yang dapat secara teoritis menjelaskan hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penting untuk
menguraikan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Dalam penelitian ini, variabel independen adalah pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) berbantuan media Educandy, sedangkan
variabel dependen adalah hasil belajar matematika peserta didik SD.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik yang mencakup
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang didapat setelah
proses belajar. Hasil belajar yang sesuai dengan harapan pendidik tentunya
terdapat pengaruh dari penggunaan pendekatan yang digunakan pendidik
dalam proses pembelajaran matematika. Terdapat banyak faktor penyebab
dari rendah hasil belajar salah satunya karena proses pembelajaran belum
maksimal. Meningkatkan hasil belajar matematika diperlukan pendekatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman konsep secara bertahap, mulai dari konteks
informal menuju konteks formal. Salah satu pendekatan yang memungkinkan
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis, menekankan penggunaan masalah sehari-hari dalam pembelajaran
matematika, membantu peserta didik memahami dan menyelesaikan soal

adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan
yang mengintegrasikan realitas kehidupan sehari-hari ke dalam pembelajaran
matematika, sehingga membantu peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan matematis yang lebih baik dan mampu menerapkannya dalam

konteks yang lebih luas. prinsip-prinsip Realistic Mathematics Education
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(RME) yang harus ada dalam pembelajaran yaitu prinsip aktivitas (activity
principle), prinsip realitas (reality principle), prinsip tingkatan (level
principle), prinsip keterkaitan (intertwinement principle), prinsip
interaktivitas (interactivity principle), dan prinsip pembimbingan (guidance

principle).

Kolaborasi antara pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan
media Educandy memungkinkan peningkatan efektivitas dalam proses
pembelajaran, terutama dalam membantu peserta didik memahami konsep
matematika secara bertahap. Selain itu, penggunaan media Educandy sebagai
alat bantu berbasis digital akan mengoptimalkan pengalaman belajar,
sehingga keterlibatan teknologi dalam pembelajaran matematika menjadi
lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik. Educandy merupakan aplikasi
berbasis web yang digunakan untuk membuat kuis dan permainan edukatif
dengan tampilan ceria berwarna-warni. Aplikasi ini menyediakan tiga fitur

inti yaitu words, matching pairs, dan quiz questions.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) berbantuan media educandy untuk
mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik.

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada

kerangka pikir berikut.
Pendekatan realistic Hasil belajar
mathematics education matematika peserta
(RME) berbantuan media —— didik SD (Y)
Educandy (X)
Keterangan:

X : Variabel bebas
Y : Variabel terikat
mmmm) : Pengaruh
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J. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut

Ho = Tidak terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbantuan media Educandy terhadap hasil belajar matematika
peserta didik SD kelas IV SDN 1 Margoyoso Tahun Pelajaran
2024/2025.

H.1 = Terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbantuan media Educandy terhadap hasil belajar matematika
peserta didik SD kelas IV SDN 1 Margoyoso Tahun Pelajaran
2024/2025.

Hox = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik SD kelas IV SDN 1
Margoyoso antara menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) berbantuan media Educandy dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) tanpa media Educandy.

Ha» = Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik SD kelas IV SDN 1
Margoyoso antara menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) berbantuan media Educandy dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) tanpa media Educandy.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti ini adalah pendekatan kuantitatif dan
metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Peneliti
menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi experimental design).
Menurut Sugiyono (2023), metode eksperimen adalah metode penelitian yang
dilakukan dengan percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independent (treatment/perlakuan),
terhadap variabel dependent (hasil), dalam kondisi yang terkendalikan.
Kondisi dikendalikan agar tidak ada variabel lain (selain variabel treatment)
yang mempengaruhi variabel dependen. Agar kondisi dapat dikendalikan,
maka dalam penelitian eksperimen menggunakan kelompok kontrol dan

penelitian eksperimen.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan peneliti berbentuk non equivalent control
group design. Desain non equivalent control group design menggunakan 2
kelompok, yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol.
Desain dari kedua kelompok tersebut diberikan tes awal (pretest), dengan soal
tes yang sama. Kelompok kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berbantuan media educandy, kemudian kelompok kelas kontrol diberikan
perlakukan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) tanpa media educandy. Setelah kedua kelompok diberi perlakuan
kemudian dua kelompok tersebut diberikan tes akhir (postest), untuk
mengetahui keadaan setelah diberi perlakuan. Desain penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut:
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01 X 02

03 04

Gambar 2. Nonequivalent control group design
Sumber: Sugiyono (2023)

Keterangan:
O1: Pengukuran awal kelas eksperimen
Oz: Pengukuran akhir kelas eksperimen
X : Pemberian Perlakuan
Os: Pengukuran awal kelas kontrol
Og: Pengukuran akhir kelas kontrol

. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Margoyoso, Kecamatan Sumberejo,
Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025.
3. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IV B (kelompok
eksperimen) dan IV A (kelompok kontrol) di SDN 1 Margoyoso. Jumlah
peserta didik kelas IV A 20 peserta didik dan kelas IV B 21 peserta didik.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh
dalam penelitian. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
a) Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SDN 1 Margoyoso, seperti
observasi, studi dokumentasi, dan wawancara untuk mengetahui
kondisi sekolah, peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian
b) Memilih kelas untuk dijadikan kelas eksperimen
¢) Menyusun kisi-kisi Modul Ajar untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol
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Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data berupa tes dan
lembar observasi kemampuan kolaborasi

Melakukan uji coba instrumen pengumpulan data

Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui

apakah instrumen yang telah dibuat valid dan reliabel

Tahap Pelaksanaan

a)

b)

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik

Melaksanakan pembelajaran di kelas dengan memberikan perlakuan
yang berbeda antara kelas eksperimen dan control

Memberikan posttest pada kelas eksperimen untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diberi perlakuan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan

media Educandy.

Tahap penyelesaian

a)
b)

Mengumpulkan data penelitian berupa hasil posttest

Mengolah dan menganalisis data untuk mencari perbedaan hasil
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga diketahui
pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berbantuan media Educandy terhadap hasil belajar matematika

peserta didik SD

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Menurut

Sugiyono (2023), populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur,

yang merupakan unit yang diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini

adalah peserta didik kelas I-VI SDN 1 Margoyoso dengan jumlah peserta

didik, sebagai berikut:
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Tabel 2. Jumlah peserta didik kelas I -VI SDN 1 Margoyoso

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. IA 20
2. IB 20
3. IIA 22
4. IIB 19
5. III A 17
6. III B 17
7. IVA 20
8. IVB 21
9. VA 23
10. VB 21
11. VIA 21
12. VI B 19

Total Peserta Didik 240

Sumber: Dokumen kelas I-VI SDN 1 Margoyoso Tahun Ajaran 2024/2025

Sampel Penelitian

Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti sebelum melaksanakan
penelitian. Menurut Sugiyono (2023), menyatakan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam
menentukan sampel penelitian terdapat teknik sampling yang digunakan.
Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel dari populasi tertentu. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling karena mempertimbangkan dari
data hasil belajar mata pelajaran matematika peserta didik. Sampel yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IV SDN 1
Margoyoso dengan total 41 peserta didik.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 2 kelas yang terdiri atas kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah
kelas IVA karena dilihat berdasarkan hasil belajar, sudah banyak peserta
didik yang tercapai dalam hasil belajarnya dan kelas eksperimen dalam
penelitian ini adalah kelas IV B karena masih banyak peserta didik yang
belum tercapai hasil belajarnya atau masih tergolong rendah. Kelas
eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan menggunakan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan media
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educandy sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan perlakuan
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) tanpa media educandy.

Tabel 3. Sampel peserta didik kelas IV SDN 1 Margoyoso

Kelas Jumlah Peserta Didik
IVA 20
IVB 21
Jumlah 41
Sumber: Dokumen pendidik kelas IV SDN 1 Margoyoso Tahun Pelajaran
2024/2025

Fokus penelitian pada peserta didik kelas IV dipilih karena pada usia ini,
anak-anak mengalami perkembangan kognitif yang signifikan,
mempengaruhi kemampuan belajar peserta didik. Berdasarkan tahapan
kognitif Piaget, anak usia 9-10 tahun masuk ke dalam operasional
konkrit. Tahap operasional konkret anak sudah mampu mempelajari dan
mengembangkan kemampuan konsep penalarannya mengenai bilangan
matematika. Menurut Nuryati dan Darsinah (2021), kemampuan kognitif
anak kelas IV menunjukkan penalaran yang lebih tinggi. Pada usia 9-10
tahun, anak mulai belajar menafsirkan masalah dari berbagai sudut dan
membandingkan objek di sekitarnya. Pada tahap ini, anak
mengembangkan kognitifnya hingga tingkat C4, di mana mereka mulai
menganalisis, menandakan kemampuan untuk menelaah dan

menguraikan informasi.

F. Variabel Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki variabel. Menurut Sugiyono (2023), variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam
penelitian ini, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat

(dependent) yang dijelaskan sebagai berikut:
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Variabel Bebas (independent)

Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai sebab munculnya
variabel-variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan media

Educandy, dilambangkan dengan (X).

Variabel Terikat (dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

yaitu hasil belajar matematika peserta didik SD, dilambangkan dengan
(Y).

G. Definisi Konseptual dan Operasional

1.

Definisi Konseptual

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:

a) Realistic mathematics education (RME) merupakan pendekatan
yang mengintegrasikan realitas kehidupan sehari-hari ke dalam
pembelajaran matematika, sehingga membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan matematis yang lebih baik dan

mampu menerapkannya dalam konteks yang lebih luas.

b) Educandy adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk
membuat kuis dan permainan edukatif dengan tampilan ceria
berwarna-warni. Aplikasi ini menyediakan tiga fitur inti yaitu words,
matching pairs, dan quiz questions. Pada setiap fitur tersebut
memiliki beberapa macam permainan yaitu 1) search, hangman, dan
anagrams terdapat pada fitur word, 2) multiple choice, nought dan
crosses, crosswords, match-up, dan memory terdapat pada fitur

matching pairs, 3) multiple choice terdapat pada fitur quiz question.

c) Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah
menjalani proses pembelajaran. Pencapaian ini mencakup perubahan
dalam tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik,

yang merefleksikan kemampuan peserta didik dalam pengetahuan,
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sikap, dan keterampilan. Hasil belajar juga menjadi bukti

keberhasilan yang ditunjukkan melalui evaluasi dan penilaian yang

dirancang untuk mengukur tercapainya kriteria pembelajaran, dan

dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk seperti simbol, huruf, atau

kalimat.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

a) Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada penelitian

b)

ini mengacu pada prinsip-prinsip pendekatan RME sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Prinsip aktivitas yaitu peserta didik sebagai partisipan aktif
dalam proses pembelajaran matematika.

Prinsip realitas yaitu pendidik memulai pembelajaran
matematika dengan situasi realistik yang bermakna bagi peserta
didik, dan bukan dimulai dari definisi atau teori, kemudian
contoh dan latihan soal.

Prinsip tingkatan dalam proses belajar matematika peserta didik
melewati tingkatan-tingkatan pemahaman matematis dari
pemahaman yang bersifat informal, semiformal, hingga tahapan
formal.

Prinsip keterkaitan yaitu peserta didik difasilitasi oleh
permasalahan matematis yang kaya dan mengkaitkan antar
topik-topik matematika.

Prinsip interaktivitas pada proses pembelajaran peserta didik
aktif berdiskusi, mengemukakan gagasan baik dalam aktivitas
kelas ataupun aktivitas berkelompok.

Prinsip pembimbingan dalam pembelajaran pendidik berperan

aktif membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran yang digunakan peneliti adalah media

Educandy dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME).
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Mempersiapkan kelas secara kondusif, baik itu dari segi
kesiapan mental peserta didik menerima pelajaran dengan
menggunakan media yang telah dipilih, maupun kesiapan
suasana kelas dalam penerapan media pembelajaran.
Mempersiapkan media educandy dimulai dari akses situs
educandy dan memilih jenis aktivitas yang sesuai dengan materi
pembelajaran, seperti kuis atau permainan.

Memusatkan perhatian peserta didik pada pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan yang mengulas materi yang telah
disampaikan oleh pendidik melalui media educandy.
Memastikan media agar dapat memfasilitasi peserta didik secara
menyeluruh, sehingga pesan dan informasi yang akan

disampaikan diterima secara merata selama pembelajaran.

Hasil belajar yang akan diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah hasil belajar matematika peserta didik kelas IV ranah

kognitif. Hasil belajar diperoleh dari nilai hasil peserta didik

mengerjakan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah

indikator ranah kognitif. Penilaian berdasarkan taksonomi Bloom

domain kognitif yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl dimulai

dari C4 menganalisis (analyze), C5 mengevaluasi (evaluate), dan C6

menciptakan (create).

H. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan teknik pengumpulan data dapat menunjang diperolehnya data

yang objektif. Teknik pengumpulan datayang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

Teknik Tes

1.

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, kemampuan atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok. Tujuan dari penggunaan tes sendiri
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untuk menilai dan mengukur hasil belajar pada ranah kognitif peserta
didik terhadap penguasaan materi pembelajaran. Teknik pengumpulan
data berupa tes, diberikan pada awal pembelajaran (pretest) dan pada

akhir pembelajaran (posttest).

Teknik Observasi

Teknik non-tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara melihat
langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. Menurut Ardiansyah
dkk (2023), Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap peserta dan situasi yang terkait dengan
fenomena yang sedang diteliti. Observasi dalam penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang penilaian, kondisi sekolah dan

pembelajaran di SDN 1 Margoyoso.

I. Instrumen Penelitian

1.

Instrumen Tes

Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengumpulkan data.
Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data dan informasi
yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian
data yang diinginkan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes. Bentuk tes
pada penelitian ini berupa soal-soal essai yang berjumlah 25 soal. Soal-
soal tersebut diberikan dua kali yaitu saat pretest dan posttest. Sebelum
diberikan kepada peserta didik, soal essai tersebut terlebih dahulu diuji

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen tes

Tujuan Pembelajaran Indikator soal Ranah Nomor
kognitif soal

Membandingkan dan Peserta didik dapat menganalisis C4 1,2,3

mengurutkan antar- urutan pecahan dengan pembilang

pecahan satu

dengan pembilang satu  Peserta didik dapat C4 4,5,6

dan antar-pecahan membandingkan pecahan

dengan pembilang satu maupun penyebut

penyebut yang sama. yang sama

Peserta didik dapat menganalisis C4 7,8,9,10
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Tujuan Pembelajaran Indikator soal Ranah Nomor
kognitif soal
urutan pecahan dengan penyebut
yang sama
Peserta didik dapat membuktikan ~ C5 11,12,13,14

perbandingan pecahan pembilang
satu maupun penyebut yang sama
dengan strategi yang tepat

Peserta didik dapat membuktikan ~ C5 15,16,17,18
urutan pecahan pembilang satu

maupun penyebut yang sama

dengan strategi yang tepat

Peserta didik dapat menciptakan C6 19, 20, 21,
gambar dalam membandingkan 22

dan mengurutkan pecahan dengan

pembilang satu dan penyebut

yang sama

Peserta didik dapat membuat pola  C6 23,24,25
arsiran dalam mengurutkan dan

membandingkan pecahan

pembilang satu maupun penyebut

sama

Sumber: buku siswa matematika untuk SD/MI kelas IV Horbi dkk
(2020)

Tabel 5. Pedoman penskoran instrumen tes

Kriteria Skor
Benar 1
Salah 0

Hasil belatar = Jumlah skor yang diperoleh 100 %
astl belajat = Jumlah skor maksimal x 0

Instrumen Non-Tes

Teknik non-tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara melihat
langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. Teknik observasi
dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran sesuai dengan prinsip pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) yang telah ditentukan oleh peneliti.
Berikut kisi-kisi lembar observasi aktivitas keterlaksanaan prinsip

Realistic Mathematics Education (RME).
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Tabel 6. Kisi-kisi observasi aktivitas keterlaksanaan prinsip pendekatan

RME

Prinsip RME

Aktivitas Pendidik

Aktivitas Peserta didik

Prinsip Aktivitas
(Activity
Principle)

Menyajikan permasalahan
kontekstual dan meminta
peserta didik berpartisipasi
aktif dalam menemukan
solusi.

Mengamati dan membimbing
peserta didik dalam eksplorasi
konsep melalui pertanyaan
terbuka.

Peserta didik secara aktif
mengeksplorasi masalah dan
mencari solusi

Peserta didik mencoba
memahami konsep melalui
aktivitas yang diberikan dan
menjawab pertanyaan yang
diajukan.

Prinsip Realitas
(Reality Principle)

Menyediakan media
pembelajaran berbasis
kontekstual untuk membantu
pemahaman peserta didik.

Memberikan pertanyaan yang
mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan konsep
dengan kehidupan sehari-hari.

Peserta didik
memperhatikan dan
memahami konteks yang
diberikan dalam
pembelajaran.

Peserta didik mencoba
menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan
pengalaman mereka sendiri.

Prinsip Tingkatan

Memfasilitasi peserta didik

Peserta didik menggunakan

(Level Principle) berpindah dari pemahaman pendekatan yang disediakan
informal ke formal melalui untuk memahami konsep
pendekatan pembelajaran lebih baik.

Memberikan instrumen atau Peserta didik mulai

alat bantu yang membantu memahami perbedaan antara

transisi dari pemahaman konsep konkret dan abstrak

konkret ke abstrak. serta menerapkannya dalam
pemecahan masalah.

Prinsip Menghubungkan berbagai Peserta didik

Keterkaitan konsep matematika dalam satu  mengidentifikasi hubungan

(Intertwinement permasalahan untuk antara berbagai konsep

Principle) memperluas pemahaman dalam pemecahan masalah
peserta didik yang diberikan.
Mengajukan pertanyaan yang  Peserta didik menggunakan
mendorong peserta didik berbagai pendekatan untuk
untuk mengaitkan konsep memahami konsep yang
yang sudah dipelajari dengan ~ berbeda dalam satu
konsep baru. permasalahan

Prinsip Memfasilitasi diskusi Peserta didik aktif

Interaktivitas kelompok dan memberikan berdiskusi dengan teman

(Interactivity kesempatan peserta didik dalam kelompok untuk

Principle) untuk menyampaikan menyelesaikan
pemikirannya. permasalahan yang

diberikan.

Menyediakan kontrak belajar
agar diskusi lebih terarah dan
peserta didik lebih terlibat
dalam pembelajaran.

Peserta didik menyampaikan
hasil pemikirannya di depan
kelas dan membandingkan
dengan jawaban temannya.
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Prinsip RME Aktivitas Pendidik

Aktivitas Peserta didik

Prinsip Memberikan bimbingan secara
Pembimbingan bertahap sesuai tingkat
(Guidance pemahaman peserta didik
Principle) dalam menyelesaikan masalah

Peserta didik menerima
bimbingan dari pendidik
dalam memahami konsep
lebih lanjut dan
memperbaiki kesalahan.

Memperbaiki cara penyajian
materi agar lebih mudah
dipahami oleh seluruh peserta
didik.

Peserta didik merefleksikan
pemahamannya berdasarkan
arahan yang diberikan dan
menyesuaikan strategi
belajarnya.

Sumber: Muchtar dkk (2020)

Tabel 7. Pedoman penskoran lembar keterlaksanaan prinsip pendekatan

RME
Kriteria Skor
Terlaksana 1
Tidak terlaksana 0
) . Jumlah skor yang diperoleh
Hasil obsevasi = x 100 %

Jumlah skor maksimal

Tabel 8. Kategori penilaian lembar observasi keterlaksanaan prinsip

pendekatan RME
Nilai (%) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
1-20 Sangat Kurang

Sumber: Widyaningrum dan Khudlori (2024)

J. Uji Prasyarat Instrumen Tes

1.

Uji Validitas

Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang baik.

Menurut Sugiyono (2023), valid berarti instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas

dilakukan melalui dua tahap, yaitu validitas isi dan validitas konstruk.

Pada uji validitas isi, data dikumpulkan dari para ahli di bidangnya

(validator) untuk menentukan apakah instrumen tes valid atau tidak.

Validasi ini bertujuan untuk memastikan kelayakan instrumen sebelum

digunakan di lapangan. Setelah mendapatkan butir soal yang dinyatakan
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valid oleh validator, soal tersebut diuji coba untuk memperoleh butir soal

yang berkualitas.

Selanjutnya, validitas konstruk diuji menggunakan soal pretest dan
posttest. Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel menggunakan uji korelasi product moment. Teknik ini
dipilih untuk mengevaluasi apakah setiap item dalam instrumen benar-
benar mampu mengukur faktor yang diinginkan dan memastikan
konsistensi internal setiap item dalam mengukur faktor tersebut. Rumus

korelasi product moment menurut Muncarno (2017), sebagai berikut:

_ NYXY - EXQXY)
VINZX2 = XD NEY?2 - (ZY)?%}

Tyy

Keterangan:
rxy : Koefisien antara variabel X dan Y
N : Jumlah sampel
2X : Jumlah butir soal
XY : Skor total

Distribusi tabel r untuk a : 0,05. Kaidah keputusan instrumen dinyatakan

valid jika T pjgng > T 0o Maka instrumen dinyatakan valid.

Tabel 9. Klasifikasi validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,81 -1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2018)

Uji coba instrumen dilaksanakan di SDN 1 Simpang kanan pada tanggal
22 April 2025 dengan jumlah peserta didik 20 orang. Hasil validitas

disajikan sebagai berikut.
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Tabel 10. Hasil uji validitas

No Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1. 1,2,3,4,5,6,7,8,9,12,14,15,16, Valid 20
17,19,21,22,23,24,25
2 10,11,13,18,20 Tidak Valid 5

Sumber: Olah data peneliti (2025)

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 25 butir soal diperoleh soal yang
dinyatakan valid sebanyak 20 butir soal dan soal yang dinyatakan tidak
valid sebanyak 5 butir soal, sehingga 20 soal tersebut dapat digunakan
pada penelitian. Soal dikatakan tidak valid karena ritung < 7tabel dengan

T'tabel Sebesar 0,468.

Uji Reliabilitas

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas
instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach yang

dikemukakan Arikunto (2018), dengan rumus sebagai berikut:

. |L| L
11 (n-l) a%

Keterangan:
111 Reabilitas instrumen
n : Banyaknya butir soal
Y a? : Skor tiap-tiap item
a? : Varian total

Hasil perhitungan dari rumus Korelasi Alpha Cronbach (r,4) dicocokkan
dengan tabel r Product Moment dengan dk =n - 1, dan sebesar 5%, maka
kaidah keputusannya yaitu:

Jika ryq > ryape) maka alat ukur tersebut reliabel. Jika instrumen tersebut
reliabel, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks ry,sebagai

berikut.
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Tabel 11. Klasifikasi reliabilitas

Klasifikasi Reliabilitas Kategori
0,81 —1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2018)

Tabel 12. Hasil uji reliabilitas

Aspek Tabel Alpha Cronbach (ry;) Kategori
Soal pretest dan 0,456 0,884 Sangat tinggi
posttest

Sumber : Olah data peneliti (2025)

Hasil perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach (rq4)
kemudian dibandingkan dengan nilai rabel product moment dengan
derajat kebebasan (dk) = n-1 pada tingkat signifikansi (o) sebesar 5%,
yang menghasilkan nilai ry,p.; sebesar 0,456. Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh koefisien reliabilitas r; sebesar 0,884, yang berarti lebih besar
dari rigpe (0,456). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa riq > riper
yang mengindikasikan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki

tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal dibutuhkan dalam untuk membedakan kemampuan
masing-masing peserta didik. Menurut (Arikunto, 2018) daya pembeda
soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik
yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan

rendah. Rumus daya pembeda soal dapat dituliskan sebagai berikut:

BA BB
D= —- —=PA-PB
JA JB
Keterangan:

D : Daya pembeda soal

Ja :Jumlah peserta kelompok atas

JB :Jumlah peserta kelompok bawah

Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar
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Bp : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

P4 : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Ps : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 13. Klasifikasi daya pembeda soal

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
Negatif Tidak baik
0,00 -0,19 Jelek
0,20-0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70 — 1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2018)

Berdasarkan analisis data dapat diperoleh daya pembeda soal sebagai
berikut:

Tabel 14. Hasil analisis daya pembeda soal

No Butir Soal Klasifikasi Jumlah
1. 23 Cukup 1
2. 1,234,689,12,14,15,16,17,19,22, Baik 17
24,45
3 7,21 Baik Sekali 2

Sumber: Olah data peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 14 dapat diketahui bahwa
terdapat 1 butir soal dengan kategori cukup, 17 butir soal dengan kategori

baik dan 2 butir soal dengan kategori baik sekali.

Uji Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Peneliti menggunakan rumus untuk menghitung taraf kesukaran

yang dikemukakan oleh Arikunto (2018):

B
P T —

JS
Keterangan :

P : Tingkat kesukaran
B : Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar
Js : Jumlah seluruh peserta didik
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Kriteria yang digunakan dalam uji kesukaran soal ini adalah makin kecil
indeks yang diperoleh, soal tersebut dapat dinyatakan sukar. Sebaliknya
semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut.

Adapun kriteria indeks kesukaran soal ditentukan sebagai berikut.

Tabel 15. Klasifikasi tingkat kesukaran soal

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 -0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2018)

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal, dapat diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 16. Hasil analisis tingkat kesukaran soal

No Butir Soal Tingkat Kesukaran Jumlah

1. 2,3,4,5,6,7,9,12,14,15,16,19,21 Sedang 16
,22,24,25

2. 1,8,17,23 Mudah 4

Sumber: Olah data peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 15 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 4 soal dengan

kategori mudah dan 16 soal dengan kategori sedang.

K. Uji Prasyarat Analisis Data

1.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari
kedua kelas berupa nilai hasil belajar berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan
metode uji Shapiro Wilk dengan bantuan program SPSS 30. Adapun
pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi > 0,05 maka data
dikatakan berdistribusi normal. Berikut adalah langkah-langkah untuk
melakukan uji normalitas dengan menggunakan perangkat lunak SPSS:
a. Buka program SPSS dan masukkan data anda ke dalam spreadsheet.
b. Pilih menu Analyze di bagian atas jendela SPP, lalu pilih Descriptive
Statistics lalu pilih bagian Explore.
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Pada jendela Explore masukan variabel yang ingin diuji normalitasnya
dalam kolom Dependent List.

Klik bagian Plots pada jendela Explore lalu centang Normality plots
with test.

Klik Continue lalu pilih Ok pada jendela Explore.

SPSS akan menampilkan output dari uji normalitas, termasuk grafik
normalitas dan nilai signifikansi untuk masing-masing uji normalitas

yang dilakukan.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi

yang sama. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan

menggunakan program SPSS 30 dengan kriteria pengambilan keputusan

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa data memiliki varians yang homogen. Berikut adalah langkah-

langkah untuk melakukan uji homogenitas dengan menggunakan

perangkat lunak SPSS:

a.

b.

Buka program SPSS dan masukkan data anda ke dalam spreadsheet.
Pilih menu Analyze di bagian atas jendela SPP, lalu pilih Descriptive
Statistics lalu pilih bagian Explore.

Pada jendela Explore masukan variabel yang ingin diuji normalitasnya
dalam kolom Dependent List.

Masukan variabel hasil belajar ke kotak Dependent List, selanjutnya
masukkan variabel kelas ke kotak factor list.

Klik bagian plot berikan centang power estimation lalu klik coutine
pilih Ok maka akan muncul output dari uji homogenitas pada tabel

output test of homogeneity of variance.

L. Teknik Analisis

1. Analisis Data Hasil Belajar

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rekapitulasi soal tes untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik dengan menggunakan pendekatan
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Realistic Mathematics Education (RME), pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Rumus yang digunakan untuk menganalisis

data hasil belajar sebagai berikut:

S—RXIOO
N

Keterangan:
S : Nilai soal individu
R :Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum
100 : Bilangan tetap

Tabel 17. Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik

Persentase (%) Kriteria
>80 Baik sekali
70 —-79 Baik
60 — 69 Cukup
50-59 Kurang baik
<49 Sangat kurang

Sumber: Santoso dkk (2023)

2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
dapat menggunakan bantuan program SPSS 30 dan menggunakan rumus

sebagai berikut.

. Skor posttest - Skor pretest
N-Gain=

Skor max - Skor pretest

Tabel 18. Interpretasi index N-gain

Indeks Gain Kriteria

N-gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-gain < 0,69 Sedang

N-gain < 0,29 Rendah

Sumber : Arikunto (2018)

M. Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Regresi Linier Sederhana
Setelah mendapatkan hasil validitas dan reliabilitas selanjutnya, Untuk

menguji ada tidaknya pengaruh pendekatan Realistic Mathematics
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Education (RME) berbantuan media Educandy terhadap hasil belajar
matematika peserta didik SD kelas IV SDN 1 Margoyoso Tahun
Pelajaran 2024/2025 dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 30.
Berikut langkah-langkah analisis SPSS:

a. Masukkan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai.

b. Kemudian pada tampilan awal pilih tab variabel view, selanjutnya
pada kolom name untuk baris pertama tuliskan X dan baris kedua Y.

c. selanjutnya klik menu analyze, kemudian klik regression, lalu klik
linear.

d. Setelah itu akan muncul kotak dialog linear regression, masukan
variabel X ke kotak independent dan masukkan variabel Y ke kotak
dependent

e. Langkah terakhir klik ok, maka akan keluar output regresi linear

sederhana.

Kriteria uji yaitu jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ha diterima,
yang berarti terdapat pengaruh antara variabel independent terhadap

variabel dependent.

Ujit

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol maka digunakan Uji t untuk menguji

hipotesis perbandingan dari 2 kelas. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji paired sample t test menggunakan bantuan aplikasi

SPSS 30. Berikut langkah-langkah analisis SPSS:

a. Masukkan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai.

b. Dari menu SPSS, pilih menu 4nalyze, kemudian compare means, lalu
klik one-samples-T test. Maka akan muncul kotak dialog.

c. Masukkan variabel dari sampel berpasangan pada kotak test variabel.
Masukkan nilai posttest kelas ekperimen dan kontrol. Pada kolom
groping variabel masukan kelas yang sudah diberikan kode seperti
angka 1 untuk kelas ekperimen dan 2 untuk kelas kontrol.

d. Klik OK, hasil analisis ditampilkan pada jendela output.
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Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini
yaitu jika nilai signifikansi < 0,05, artinya terdapat perbedaan antara

kelas ekperimen dengan kelas kontrol.

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

Ho1 = Tidak terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) berbantuan media Educandy terhadap hasil
belajar matematika peserta didik SD kelas IV SDN 1 Margoyoso
Tahun Pelajaran 2024/2025.

Ha1 = Terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbantuan media Educandy terhadap hasil belajar
matematika peserta didik SD kelas IV SDN 1 Margoyoso Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Ho> = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik SD kelas IV
SDN 1 Margoyoso antara menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) berbantuan media Educandy
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) tanpa
media Educandy.

Ha» = Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik SD kelas IV SDN 1
Margoyoso antara menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) berbantuan media Educandy dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) tanpa media Educandy.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan Latar belakang masalah penelitian ini yaitu rendahnya hasil
belajar matematika peserta didik kelas IV SDN 1 Margoyoso. Permasalahan
ini diatasi melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbantuan media educandy yang mengaitkan materi dengan
pembelajaran yang bersifat kontekstual dan didukung oleh media interaktif
educandy. Sampel penelitian terdiri dari 41 peserta didik kelas IVA dan IVB
yang dipilih melalui teknik purposive sampling dari total populasi 240 peserta
didik. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan non-tes.
Analisis data dilakukan dengan uji regresi linier sederhana dan uji independent
t-test. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa pendekatan RME berbantuan
media educandy berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik sebesar
52,4% dan hasil uji paired t test menunjukkan nilai signifikansi 0,003 < 0,05
yang berarti terdapat perbedaan antara pembelajaran yang menggunakan
pendekatan RME berbantuan media educandy dengan pendekatan RME tanpa

media educandy.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta

didik kelas IV, sebagai berikut:

1. Pendidik
Pendidik disarankan untuk mendukung pencapaian hasil belajar
matematika peserta didik melalui penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME). Selain itu, penggunaan media interaktif
seperti Educandy secara optimal dapat membantu menciptakan suasana
pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, dan melibatkan keaktifan

peserta didik.
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2. Kepala sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat menganjurkan para pendidik untuk
mendukung pencapaian hasil belajar peserta didik melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan media
interaktif Educandy.

3. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji pengaruh pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) tidak hanya terhadap hasil belajar
tetapi juga terhadap kemampuan matematika lainnya. Selain itu, cakupan
materi yang diteliti sebaiknya tidak terbatas pada materi pecahan saja,
melainkan mencakup materi matematika yang lebih luas agar temuan
penelitian menjadi lebih beragam. Jumlah sampel dan durasi penelitian
juga disarankan untuk ditingkatkan guna memperoleh hasil yang lebih

mendalam.
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